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“sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
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ABSTRAK 
 

MOHAMAD IHDA ZULFIKAR’. Pemanfaatan Media Internet 
Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Fiqih Di Kelas XI IPS 1 
MAN 1 Wates Kulon Progo. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 
fiqih dengan menggunakan media internet serta mengukur seberapa efektif 
kah pembelajaran fiqih setelah di terapkannya media intenet sebagai media 
pembelajaran. Latar belakang dalam penelitian ini terkait dengan peran 
teknologi yang sudah sangat maju dan sangat memudahkan dalam mencari 
berbagai informasi salah satunya media internet tentunya jika digunakan 
dalam proses pembelajaran Fiqih. Media internet sendiri digunakan dalam 
pembelajaran fiqih guna mendukung proses pembelajaran fiqih yaitu, 
supaya lebih memudahkan guru serta siswa di MAN 1 Wates kulon progo. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah pembelajaran fiqih di MAN 1 
Wates Kulon Progo yang tidak menggunakan media internet sedangkan 
sekolah memiliki fasilitas yang tergolong lengkap yaitu dengan tersedianya 
laboratorium komputer serta hotspot dalam menunjang pembelajaran. Dan 
hasil dari penelitian ini diharapan dengan teknologi yang sudah sangat maju 
dan berkembang peran media internet sebagai salah satu media 
pembelajaran sangatlah penting yaitu selain  mengefektivkan pembelajaran 
juga untuk menambah wawasan pendidikan khususnya dalam mata 
pelajaran fiqih.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pengumpulan 
data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, quesioner, 
dokumentasi dan test. Pengumpulan data dilakukan dengan reduksi data 
dengan menyusunnya secara sistematis kemudian display data yang berupa 
uraian deskriptif yang panjang dan terakhir kesimpulan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa; pertama, proses pembelajaran 
fiqih dengan menggunakan media internet dapat dikatakan cukup efektif. 
Hal ini dapat dilihat dari kemampuan menyusun RPP dengan baik dan benar 
sesuai prosedur. Selain itu siswa terlihat sangat antusias selama mengikuti 
proses pembelajaran dan juga mempermudah guru dalam proses 
pembelajaran karena tidak perlu mencatat. Kedua, adanya peningkatan 
efektivitas pembelajaran fiqih yaitu dengan meningkatnya keaktifan siswa 
dan prestasi belajar siswa setelah proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan media internet dan hasil prestasi belajar dari tes akhir 
ulangan yang mendapatkan nilai 70 keatas  mencapai 80%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pendidikan dalam arti luas adalah segala pengalaman yang dilalui manusia 

dengan segala lingkungan yang pernah ia alami dan segala umur yang ia miliki 

serta dalam bentuk interaksi seperti apapun. Karena pada hakekatnya kehidupan 

itu mengandung unsur pendidikan, karena adanya interaksi dengan lingkungan,  

baik antara manusia dengan manusia, manusia dengan makhluk ciptaan Allah 

SWT yang lain, maupun  manusia dengan sang khaliq yaitu  Allah SWT. 

Kemajuan teknologi modern tentu akan mempengaruhi perkembangan 

dunia tak terlepas dalam bidang pendidikan, baik dalam bidang penyelenggaraan 

pendidikan maupun dalam  proses mendapatkan atau transfer ilmu pengetahuan 

secara mudah. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu ke efektifitasan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan 

motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan penyajian data dengan menarik, serta terpercaya, 

memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi1. Dengan demikian 

dengan adanya teknologi yang canggih saat ini yaitu internet tentunya tidak ada 

                                                            
1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal 

15-16. 
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kesukaran lagi bagi para pendidik dan peserta didik dalam mencari informasi-

informasi terbaru tentang pelajaran dan pengetahuan. 

Dalam mempelajari ilmu pengetahuan perlu adanya suatu pendukung yang 

dapat membuat kita mengerti dengan baik tentang ilmu yang dikaji. Maka dari itu 

diperlukan media pembelajaran yang bisa mendukung proses berjalannya 

pendidikan khususnya pada media internet. Sehingga antara guru dan siswa dapat 

memperoleh informasi dan sumber ilmu pengetahuan dengan baik dan maksimal 

selain itu juga, menggunakan media internet yang jangkauannya sangat luas dapat 

mencari informasi yang sesuai dengan materi yang dipelajari di sekolah. 

Internet merupakan gabungan dari jaringan-jaringan komputer di seluruh 

dunia yang saling terhubung.2 Sedangkan disisi lain internet juga merupakan 

sumber informasi luas yang memanfaatkan jaringan-jaringan komputer itu 

sebagai medianya. Sehingga dapat terhubung keseluruh penjuru dunia dengan 

mudah dan cepat mengaksesnya, baik dalam mengirim berita ataupun 

memperoleh informasi. 

Dalam buku Gouzali Saydam dijelaskan bahwa munculnya teknologi 

internet diawali oleh suatu proyek yang dilakukan oleh departemen pertahanan 

Amerika Serikat (DOD- defense of departemen) tahun 1969. Ketika itu DOD 

memberikan semacam proyek kepada kontraktor dan juga Universitas untuk    

                                                            
2  Aji Supriyanto, Pengantar Teknologi dan  Informasi, (Jakarta: Salemba Infotek), hal 

13. 

2 
 



melakukan penelitian dengan dana dari militer Amerika Serikat.3 Dan pada saat 

ini teknologi yang mempengaruhi pendidikan yang paling tersohor adalah 

internet. Teknologi internet telah memperluas jangkauan informasi dan 

komunikasi yang dilakukan oleh manusia, yang perkembangannya semakin 

merambah pelosok-pelosok kota.dengan demikian informasi dan komunikasi 

yang dilakukan melalui media internet dewasa ini sudah menjadi produk yang 

mudah dan murah diperoleh, dengan semakin banyaknya didirikan warnet-warnet 

(warung internet) yang menjual jasa internet 

Sejarah Internet sendiri tidak bisa dilepaskan dari bidang pendidikan. 

Internet diluar Negeri mulai tumbuh dari lingkungan akademisi (NSFNET). 

Demikian pula internet di Indonesia mulai tumbuh dilingkungan akademis (di UI 

dan ITB). Adanya media internet membuka sumber informasi yang tadinya susah 

diakses. Akses terhadap sumber informasi tidak menjadi masalah lagi. Contohnya 

perpustakaan yang merupakan salah satu sumber informasi yang mahal harganya. 

Dan dengan menggunakan media internet perpustakaan yang berada diluar negeri 

bisa diakses kapan pun oleh seseorang yang membutuhkan, intinya dengan 

menggunakan media internet dalam pendidikan di Indonesia tidak terbatas dalam 

mencari sumber informasi yang akan di gali baik pendidikan dalam bidang umum 

maupun Agama, tentunya dengan perpustakaan online. Sedangkan dalam contoh 

pembelajaran dengan metode pembelajaran E-Learning yaitu model pembelajaran 

                                                            
3 Gouzali Saydam, Teknologi Komunikasi Perkembangan dan Aplikasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2005), hal. 359. 
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dengan memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer, atau  internet. E- 

Learning memungkinkan pembelajaran untuk belajar melalui komputer di tempat 

mereka masing-masing tanpa harus secara fisik pergi mengikuti 

pelajaran/perkuliahan di kelas. 

Di era globalisasi sekarang ini, pendidikan di Indonesia mendapatkan 

perhatian khusus dari pemerintah, berbagai hal dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan Indonesia, dari penyediaan fasilitas pendidikan, 

menyejahterakan  para pendidik dan sampai proses meninggikan standar 

kelulusan. 

Hal ini memang benar sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan 

Nasional yang tercantum dalam undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Indonesia sebagai berikut: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan, bertujuan untuk memperkembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”4.   

Dari undang-undang tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

memiliki fungsi yang sangat vital dalam membentuk jati diri bangsa  yang 

bermartabat dan mempunyai tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

                                                            
4 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama Islam RI, Undang-undang 

dan peraturan pemerintah RI tentang pendidikan, (dirjen pendidikan Islam RI, jakarta 2006), hal. 
8-9. 
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yang bertakwa dan beriman terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

berilmu, cakap, mandiri dan menjadi warga negara yang baik. 

Dengan demikian, mengarah sebagai tujuan pendidikan suatu lembaga 

pencapaiannya tergantung pada efektivitas pendidikan dan hasilnya ditentukan 

oleh beberapa faktor seperti siswa, guru, kurikulum, fasilitas dan lingkungan. 

Dalam hubungannya dengan dunia pendidikan, media internet dapat digunakan 

sebagai sarana yang mendukung memperoleh informasi dan sumber belajar 

dengan baik untuk guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga fungsi 

dari media internet itu mencapai sasarannya yaitu sebagai sarana informasi antara 

keduanya, dimana penerima dapat memahami isi pesan yang terdapat dalam 

media tersebut. Sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 

materi Fiqih. 

Disamping itu guru sebagai tenaga kependidikan berkewajiban untuk 

senantiasa meningkatkan kemampuan profesionalnya sejalan dengan kemajuan 

dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Suatu realitas yang tidak bisa 

dipungkiri keadaannya, pada abad ini, manusia dituntut untuk lebih baik kreatif 

untuk memanfaatkan ilmu dan teknologi bagi kehidupannya. Perkembangan 

dibidang komuikasi telah menenmbus ruang dan waktu. Zainuddin Sardar 

menyatakan, bahwa: “informasi kini dengan cepat menjadi suatu komoditi primer 

dan sumber kekuatan. Dalam beberapa dekade mendatang teknologi informasi 

akan menjadi alat terpenting untuk memanipulasi dan mengendalikan. Menguasai 

5 
 



informasi akan menjadi faktor yang menentukan antar mereka yang menerapkan 

kekuasaan riil dan semata-mata dimaipulasi dan dijadikan objek”5. 

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan di MAN 1 Wates  

bahwa media internet disana memenuhi kelengkapan yang memadai dengan 

tersedianya fasilitas hotspot di lingkungan sekolah dan juga tersedianya dua ruang 

laboratorium teknologi informasi yang memungkinkan siswa untuk megakses 

kapanpun. Selama pra riset sendiri peneliti melihat bahwasanya pembelajaran 

fiqih yang terjadi di lokasi penelitian terlihat kurang efektif dikarenakan yang 

pertama adalah pembelajaran cenderung monoton dan siswa terlihat kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran yang kedua guru cenderung menjadi 

subject center terhadap murid dan guru masih menggunakan metode 

pembelajaran yang lama yaitu ceramah. Bersamaan dengan pengamatan yang 

peneliti lakukan, peneliti juga mewawancarai ibu Hj. Umi Syarifah.6 Beliau 

mengatakan bahwa penggunaan media internet sebagai salah satu alat dalam 

pembelajaran di sana jarang dilakukan apalagi ketika mata pelajaran yang di 

terapkan bukan umum (TIK), padahal media internet bisa diakses kapanpun oleh 

siswa di lingkungan sekolah dari sinilah perlunya media internet digunakan dalam 

pembelajaran disamping mata pelajaran umum (TIK) yang menggunakan, mata 

pelajaran Agama pun bisa menggunakan media internet tersebut guna mengikuti 

                                                            
5 Zainuddin Sardar, Tantangan Dunia Islam Abad 21, Menjangkau Informasi, (Bandung: 

Mizan, 1998) hal. 16. 
6 Ibu Hj. Umi Syarifah adalah tenaga pendidik di MAN 1 Wates pada mata pelajaran 

Fiqh. Hasil wawancara (pra-research) pada tanggal 26 oktober 2011.  
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perkembangan teknologi yang semakin pesat dan maju. Selain itu, diharapkan 

mampu memberikan dampak positif. Artinya, media internet digunakan sebagai 

alat bantu dalam meningkatkan keaktifan serta pemahaman siswa dalam 

mempelajari fiqih, sehingga dengan menggunakan media dalam pembelajaran 

seperti ini guru diharapkan berperan sebagai fasilitator sedangkan siswa  sebagai 

subject center lebih aktif dan kreatif untuk memahami pelajaran fiqih baik di 

ruang kelas maupun di rumah. 

Berlatar belakang dari permasalahan yang terjadi diatas, peneliti mencoba 

untuk melakukan penelitian dengan judul“ pemanfaatan media internet dalam 

meningkatkan efektifitas pembelajaran Fiqih di MAN 1 wates  Kulon Progo”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka ada 

beberapa permasalahan pokok yang perlu dikaji dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pembelajaran Fiqih melalui pemanfaatan media internet di kelas 

XI IPS  MAN Wates 1 Kulon Progo? 

2. Sejauh mana efektivitas pemanfaatan media internet dalam meningkatkan ke 

efektifan pembelajaran Fiqih siswa kelas XI IPS MAN Wates 1 Kulon Progo? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a) mengetahui bagaimana pembelajaran fiqih melalui pemanfaatan media 

internet dikelas XI IPS MAN 1 Wates  Kulon Progo. 

b) mengetahui sejauh mana efektivitas pemanfaatan media internet dalam 

meningkatkan keefektifan  pembelajaran fiqih  dikelas XI IPS 1 MAN 

Wates Kulon Progo. 

2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan penelitan ini adalah sebagai berikut: 

a) Untuk melengkapi tugas akhir dan persyaratan untuk mencapai gelar 

sarjana strata satu (S1) jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 

b) Menambah khazanah keilmuan atau pengetahuan dalam bidang teknologi 

pendidikan menurut Islam. 

c) Seluruh siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

d) Guru dapat memahami cara atau upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan sistem pembelajaran yang efektif, agar kelemahan-

kelemahan yang ada dapat dikurangi sehingga iklim belajar yang kondusif 

dapat diciptakan. 

e) Dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran. 
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D. Kajian Pustaka 

 Setelah melakukan pengamatan beberapa literatur tentang judul yang 

penulis ajukan, penulis menemukan beberapa skripsi yang relevan dan sekaligus 

menjadi rujukan dan pembanding dalam skripsi ini, skripsi-skripsi tersebut 

adalah: 

 Pertama, skripsi saudara Izza Rahmat Taufiq yang berjudul 

“implementasi  Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam Pembelajaran 

Akidah Siswa Kelas VII A1 Tahun ajaran 2008/2009” (Studi Kasus SMP 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta) jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta7. Skripsi ini menjelaskan 

implementasi penerapan teknologi informatika dan komunikasi (TIK) dalam 

belajar Akidah, dimana siswa terlebih dahulu diperkenalkan apa saja perangkat-

perangkat komputer. 

 Kedua, skripsi saudari Musyarofah “Pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Dalam menghadapi Era Teknologi Informasi di MTS Negeri 

Prembun” Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 20058. Skripsi ini menitikberatkan bagaimana 

memberikan motivasi kepada siswa MTS Negeri Prembun dalam menghadapi era 

                                                            
7 Izza Rahmat Taufiq “Implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam 

Pembelajaran Akidah Siswa Kelas VII A 1 Tahun ajaran 2008/2009” Skripsi (Fakultas Tabiyah 
Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2008. 

8 Musyarofah “pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Menghadapi Era 
Teknologi Informasi di MTS Negeri Prembun,” Skripsi (Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta: 2005), hal.8. 
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teknologi informasi melalui kegiatan intrakurikuler, yang didalamnya terdapat 

materi dan tujuan PAI, alokasi waktu, maupun media pembelajaran PAI. Salah 

satu upaya motivasi ini adalah menginterigasikan Pendidikan Agama Islam 

dengan peristiwa yang terjadi didalam televisi. 

 Dari berbagai penelitian diatas, tidak ada penelitian yang sama dengan 

penelitian yang penulis lakukan. Perbedaan penelitian-penelitian yang di atas 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah skripsi pada nomor satu 

pengenalan teknologi informatika dan komunikasi (TIK) dalam penerapannya 

terhadap materi akidah akhlak dan distu di perkenalkan mengenai perangkat-

perangkat komputer. Skripsi yang kedua lebih cenderung memberikan motivasi 

terhadap siswa guna menghadapi era teknolgi informasi dan belum masuk ke 

wilayah yang lebih sempit yaitu penggunaan media internet, dari pemaparan 

kajian pustaka diatas, maka nampak jelas perbedaan yang akan penulis lakukan.   

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Tentang Media Internet 

a. Definisi Media Internet 

Internet adalah sebuah jaringan komputer global, yang terdiri dari 

jutaan komputer yang saling berhubungan dengan menggunakan protokol 

yang sama untuk berbagi informasi secara bersama.9 Sedangkan media adalah 

                                                            
9 Aji Supriyanto, Pengantar Teknologi dan  Informasi, (Jakarta: Salemba Infotek), hal 

13. 
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segala bentuk yang dimanfaatkan dalam proses penyaluran informasi. Segala 

jenis sumber/bahan yang digunakan dalam bidang pendidikan untuk 

membantu dalam variasi proses pendidikan. Jadi internet sebagai media dalam 

proses pendidikan merupakan salah satu kemudahan modern yang disediakan 

oleh media pendidikan, karena memiliki layanan yang tepat untuk menunjang 

proses pendidikan. 

b. Fasilitas-fasilitas internet 

Fasilitas aplikasi internet cukup banyak sehingga mampu memberikan 

dukungan bagi keperluan militer, kalangan akademisi, kalangan media massa, 

maupun kalangan bisnis. Fasilitas tersebut seperti telnet, gopher, WAIS, e-

mail, mailing list (milis), newsgroup, file transfer protocol (FTP), internet 

relay chat, world wide web (www). Di antara fasilitas yang ada tersebut ada 

beberapa aplikasi standar internet yang dapat dipergunakan untuk keperluan 

pendidikan, antara lain e-mail, dan world wide web (www).10 

c. Komponen dan layanan fungsi internet 

Internet terdiri dari berbagai layanan yang dapat digunakan untuk berbagai 

macam kebutuhan diantaranya: 

1) WWW (World Wide Web) merupakan jenis layanan yang paling 

populer dikalangan pengguna internet. WWW tidak hanya berfungsi 

sebagai media untuk mencari informasi, tetapi Web sudah banyak 

                                                            
10 Harina Yuhetty dan Hardjito, Mozaik Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana 

Prenadalia Group, 2007), hal. 307-308. 
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digunakan secara komersial oleh hampir semua perusahaan di seluruh 

dunia untuk mengiklankan usaha mereka. 

2) E- Mail merupakan komponen utama yang paling banyak digunakan 

dalam komunikasi informasi saat ini, bukan saja di internet tapi juga 

jaringan lain diluar internet.11  

d. Manfaat internet bagi dunia pendidikan 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan internet 

dalam proses belajar mengajar adalah: 

1) Kemampuan dan kecepatan dalam komunikasi, bahkan sekarang telah 

dimungkinkan menggunakan peralatan berbasis multimedia dengan 

biaya yang relatif murah, sehingga dimungkinkan untuk 

melangsungkan pendidikan atau komunikasi jarak jauh, baik antara 

peserta didik dengan para pendidik maupun antar peserta didik dan 

antara peserta didik dengan orang tua di manapun mereka berada. 

2) Ketersediaan informasi yang up to date telah mendorong tumbuhnya 

motivasi untuk membaca dan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang terjadi di berbagai belahan dunia. 

3) Melalui web pendidikan, proses belajar dapat dilakukan secara 

dinamis, tidak tergantung waktu dan ruang pertemuan. Semua materi 

belajar dapat diperoleh dengan mudah pada situs-situs pendidikan 

yang tersedia. 
                                                            

11 Ibid,,, hal. 23. 
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4) Melalui e-mail, konsultasi dapat dilakukan secara pribadi antar peserta 

didik atau dengan rekan lainnya. Skalabilitas konsultasi bisa menjadi 

tidak terbatas dengan pendidik atau rekan dalam satu lingkungan 

sekolah saja, melainkan dapat digunakan untuk konsultasi dengan 

orang-orang yang di nilai kompeten dalam bidangnya yang beraa 

diluar lembaga pendidikan tersebut, bahkan yang berada di luar negeri. 

5) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat 

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara reguler 

aatau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa 

dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu seperti facebook, twitter dsb. 

6) Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar 

yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga keduanya 

bisa saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari. 

7) Siswa dapat belajar me-review bahan ajar setiap saat dan dimana saja 

kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan dikomputer. 

8) Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, siswa dapat melakukan akses di internet 

secara lebih mudah. 

9) Relatif lebih efisien.12 

                                                            
12 Soekartawi Merancang dan Menyelenggarakan E-Learning, (Yogyakarta: Ardana 

Media, 2007),  hal. 30-31. 
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10) Bagi guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet 

yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 

11)  Berubahnya peran siswa yang biasanya pasif menjadi aktif. 

e. kelebihan pemanfaatan internet 

internet mempunyai banyak kelebihan dalam proses belajar mengajar 

yaitu: 

1. mempercepat terjadinya proses belajar dan mengajar yang mendasarkan 

diri pada student learning approach. 

2. Menumbuhkan kreatifitas berpikir. 

3. Mendorong peserta didik untuk selalu ingin tahu yang lain. 

4. Mendorong proses belajar mengajar lebih efisien, 

5. Mendorong peserta didik berjiwa mandiri. 

6. Memotivasi siswa giat belajar. 

7. Menjadikan komputer sebagai alat bantu menyelesaikan administrasi.13 

2. Tinjauan Tentang Efektifitas Pembelajaran 

a. Pengertian Efektivitas  

 Menurut ensiklopedi Indonesia, efektivitas berarti menunjukkan taraf 

tercapainya tujuan. Suatu usaha dapat dikatakan efektif apabila usaha itu dapat 

                                                            
13 Ibi,. hal. 3.1 
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mencapai tujuan.14 Efektifitas berasal dari kata “efektif” yang berarti dapat 

membawa hasil atau berhasil guna.15 Menurut E. Mulyasa, efektifitas adalah 

berkaitan dengan terlaksanannya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, 

ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota.16 Dalam 

pembahasan ini yang dimaksud efektivitas adalah sesuatu yang berkenaan 

dengan cara yang digunakan untuk pembelajaran fiqih sesuai dengan jatah yang 

direntukan, dalam hal ini selama 1,5 jam dalam satu kali pertemuan. 

b. Aspek Efektifitas 

 Menurut Aswari Sujud tentang pengantar efektifitas, dapat dijelaskan 

bahwa efektifitas suatu program dapat dilihat dari aspek-aspek di bawah ini: 

1) Aspek tugas/fungsi 

Seseorang atau lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas 

atau fungsinya. Sedangkan yang dimaksud tugas atau fungsinya 

adalah: 

a. Tugas guru mengajar dengan baik 

 Keberadaan guru adalah sangat penting mengingat tugasnya 

adalah memberikan ilmunya kepada peserta didik. Selain 

kewajibannya terhadap peserta didik, guru juga berkewajiban 

                                                            
14 Hasan Sadly, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar baru- Van Hoe, 1980), hal. 283. 
15 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Dept. Pendidikan dan Kebudayaaan RI, 1998), hal. 219. 
16 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, cet.V,2003), hal.82. 
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memenuhi aturan-aturan yang berlaku dalam sebuah lembaga 

pendidikan dalam hubungannya dengan tugas mengajar. 

b. Tugas peserta didik belajar dengan baik 

Dalam proses belajar mengajar, kehadiran peserta didik 

adalah sesuatu yang tidak bisa dinafikan, oleh karena perannya di 

dalam kelas sangat membantu target guru terhadap suatu 

pembelajaran. 

2) Aspek rencana / program 

 Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana / 

program dikatakan efektif. Yang dimaksud disini adalah rencana 

pembelajaran yang terprogram, yaitu berupa materi yang terwujud 

dalam sebuah rencana belajar yang terrsusun berupa RPP yang 

dilaksanakan oleh guru dan peneliti 

3) Aspek ketentuan  / aturan 

 Efektifitas suatu program juga dapat dilihat dari berfungsi atau 

tidaknya ketentuan / aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga 

berlangsungnya proses pengajaran. Aspek ini mencakup aturan-aturan 

baik yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan 

dengan peserta didik. Jika ketentuan ini dilaksanakan berarti ketentuan 

atau aturan telah berlaku secara efektif. 
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4) Aspek tujuan / kondisi ideal 

 Suatu program atau kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil 

jika tujuan / kondisi ideal program tersebut dapat tercapai. Penilaian 

aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.17 

c. Ukuran Efektif 

 Menurut Kemp. Yang dikutip oleh Drs. Mudhafier, mengatakan 

bahwa ukuran efektif dapat diukur dari berapa jumlah siswa yang berhasil 

mencapai tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukan, spesifikasi jumlah 

tersebut dinyatakan dalam prosentase. Mengenai berapa besarnya prosentase 

dikatakan efektif tergantung pada standar keberhasilan yang sudah ditentukan 

oleh pengajar yang bersangkutan.18 

 Adapun yang menjadi tolak ukur penilaian efektif menurut Suharsimi 

Arikunto adalah sebagai berikut: 

1) 80-100    : Sangat baik 

2) 66-79     : Baik  

3) 56-65     : Cukup baik 

4) 40-55     : Kurang baik 

5) 0-39       : Gagal19 

                                                            
17 Aswari Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Purbasari, 

1989), hal. 154. 
18 Mudhofier, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 1987),  

hal.164. 
19 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hal. 236. 
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Dengan indikator sebagai berikut: 

a. Bertanya kepada guru jika ada hal yang belum jelas 

b. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

c. Mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok. 

d. Bekerjasama dengan anggota kelompok dalam mengerjakan lembar 

kerja kelompok. 

e. Bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

LKK. 

f. Mencatat materi pelajaran. 

g. Mengerjakan tes/pertanyaan yang diberikan guru dengan tuntas 

h. Bersemangat saat pembelajaran berlangsung. 

i. Menyimpulkan materi pelajaran. 

3. Pembelajaran 

Pembelajaran dalam konteks pendidikan adalah penciptaan kondisi dan 

situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang efisien dan efektif 

bagi peserta didik.20 Dalam pembelajaran mengandung makna bahwa subjek 

belajar harus dibelajarakan (bukan diajarkan) dan kegiatan belajar berpusat 

pada subjek belajar (learner).21  

                                                            
20 St. Vembriyanto dkk, Kamus Pendidikan, (Jakarta: Grafindo, 1994), hal. 45. 
21 Suwarna Pringgawidagda, Strategi Penguasaan Berbahasa, (Yogyakarta: Adi Cita, 

2002), hal. 21. 
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Dalam proses pembelajaran terdapat dua kegiatan, yaitu belajar dan 

mengajar. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 

akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.22 Sedangkan 

mengajar menurut Nasution berarti aktivitas guru dalam mengorganisasikan 

lingkungan dan mendekatkannya kepada anak ddik sehingga terjadi proses 

belajar mengajar.23 

4. Keaktifan   

 Proses pembelajaran akan berlangsung jika terdapat aktifitas yang 

melibatkan fisik dan mental siswa, sehingga siswa menjadi aktif dakam proses 

pembelajaran mengajar tersebut. Bentuk aktifitas siswa dalam belajar salah 

satunya adalah pemusatan apa terhadap apa yang dijelaskan guru, perenungan 

dan penerapan dalam penyelesaian soal. Jadi dalam pembelajaran, keaktifan 

siswa menjadi lebih dominan dan siswa lebih banyak melakukan aktifitas 

belajar. 

Menurut Oemar Hamalik, aktifitas belajar bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya, dengan melakukan aktifitas-aktifitas  tersebut 

                                                            
22 Omar Hamalik, Prose Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal. 27. 
23  Abu Ahmadi & Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar: Untuk Fakultas 

Tarbiyah Komponen MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 39. 
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aktiffitas siswa akan meningkat.24 Aktifitas belajar tersebut meliputi aktifitas 

jasmani dan aktifitas mental. Dalam buku Oemar Hamalik yang berjudul Proses 

Belajar Mengajar dijelaskan bahwa menurut Paul D. Dierich, aktifitas belajar 

tersebut digolongkan menjadi 8 yaitu: 

a. Visual Activities meliputi membaca, memperhatikan, percobaan, 

demonstrasi, mengamati. 

b. Oral Activities meliputi mengatakan, merumuskan, menjawab, bertanya, 

memberi saran, diskusi, menanggapi, mengemukakan pendapat, 

presentasi. 

c. Listening Activities meliputi mendengar, menerima, diskusi. 

d. Drawing Activities melipti menggambar, membuat grafik, membuat peta 

diagram. 

e. Writting Activities meliputi menulis cerita, membuat rangkuman, menulis 

laporan. 

f. Motor Activities meliputi melakukan percobaan, membuat model bermain. 

g. Mental Activities meliputi mengingat, menangkap, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h. Emotional Activities meliputi menaruh minat, menaruh bosan, gembira, 

berani, sedih, tenang, gugup.25 

                                                            
24 Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar 

Maju, 1991), hal.20. 
25 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004). Hal. 

173. 

20 
 



  Jenis aktifitas tersebut memiliki kadar yang berbeda tergantung pada 

segi tujuan mana yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa 

akan aktif dalam kegiatan belajar mengajar apabila materi yang disampaikan 

berarti bagi dirinya. Semakin berartinya materi bagi siswa tersebut maka siswa 

akan semakin aktif dalam belajar. 

  Dengan pembelajaran Fiqih menggunakan media internet ini tidak 

semua aktifitas belajar tersebut terlaksana, hanya beberapa aktififtas belajar saja 

yang terlaksana. 

5. Hasil Belajar  

  Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian 

berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar 

siswa.26 

  Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai 

tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horward 

Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yaitu (a) ketrampilan dan 

kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Dalam 

sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidiakan, baik tujuan kurikuler 

maupun tujuan-tujuan instruksional, menggunakan hasil belajar dari Benyamin 

                                                            
26 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda karya, 2001), Hal. 22. 
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Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris.27 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan ranah kognitif yang 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari empat aspek yaitu 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, dan evaluasi. 

F.  Metode penelitian 

  Metode yang digunakan peneliti untuk mempermudah dalam 

melakukan penelitian dan menganalisa data adalah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

                                                           

Jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian tindakan 

kelas, yakni suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan yang sengaja di munculkan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama.28 Karena  dalam melakukan penelitan tindakan kepada subjek 

penelitian  yang sangat diutamakan adalah mengungkap makna, yakni 

makna dan proses pembelajaran fiqih dengan menggunakan media internet 

sebagai upaya meningkatkan efektifitas pembelajaran siswa melakukana 

tindakan yang dilakukan. Dimana pengambilan data diperoleh berupa kata-

kata dan angka. Penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga kata yang 

membentuknya, yaitu:  
 

27 Ibid. Hal. 22. 

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta,2006), hal.91. 

22 
 



a. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu obyek dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 

data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu 

hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

b. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 

untuk siswa. 

c. Kelas disini diartikan sebagai sekelompok siswa yang dalam waktu yang 

sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

2. Desain atau model penelitian 

                                                           

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model Kemmis dan Mc 

Taggart dimana dalam satu siklus terdiri dari empat komponen yaitu 

planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (observasi), dan 

reflecting (refleksi). 

Secara rinci prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dapat 

digambarkan sebagai berikut29 

 

 

 

 

 
29 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hal.16. 
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        SIKLUS 1 

 

 

 

 

                                     

        SIKLUS II 

 

 

Gb.1. Model PTK Kemmis dan Mc Taggart. 

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa, dalam penelitian tindakan 

kelas dilakukan dengan beberapa siklus. Yaitu satu putaran kegiatan 

beruntun, yang kembali kelangkah semula.30 Dimana setiap siklus 

mempunyai tahapan-tahapan sebagai berikut: 

Perencanaan

    Refleksi Pelaksanaan  

Pengamatan

Perencanaan 

    Refleksi Pelaksanaan  

Pengamatan

a. Perencanaan (Plan) 

Pada pertemuan ini guru mata pelajaran fiqih bersama peneliti 

melakukan perkenalan dan pemahaman konsep strategi baru. Desain 

pembelajaran, serta alat-alat yang diperlukan untuk mempermudah 
                                                            

30 Ibid. hal .20. 
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terlaksananya pembelajaran fiqih dengan menggunakan media internet 

dengan strategi information search. Mengingat pembelajaran ini belum 

pernah dilakukan sebelumnya, sehingga diperlukan waktu untuk mengenal 

dan memahami. 

b. Tindakan (Act) 

Dalam penelitian tindakan kelas, pelaksanaan merupakan 

implementasi dari perencanaan. Sehingga pada tahap kedua ini guru mata 

pelajaran fiqih bersama peneliti mulai menerapkan model pembelajaran 

dengan menggunakan media internet dengan menggunakan strategi 

information search sesuai perencanaan awal. Pada tahap ini rencana 

pembelajaran yang telah disusun guru bersama peneliti dipergunakan 

sebagai dasar dalam menyelenggarakan pembelajaran fiqih, kegiatan 

pembelajaran tersebut diamati oleh peneliti.  

c. Pengamatan (Observe) 

Dalam tahap ketiga ini, ketika sedang berlangsung tindakan, guru 

mata pelajaran fiqih bersama peneliti melakukan kegiatan “pengamatan 

balik” ini, guru mata pelajaran fiqih bersama peneliti mencatat sedikit demi 

sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan 

siklus berikutnya. Pencatatan yang dilakukan terkait aktifitas guru, interaksi 

siswa dengan guru, interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan 

bahan ajar, dan semua fakta yang muncul selama roses pembelajaran 

berlangsung. 
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d. Refleksi (Reflect) 

Pada tahap keempat ini merupakan kegiatan untuk mengungkapkan 

kembali apa yang sudah dilakukan. Sehingga guru mata pelajaran fiqih 

bersama peneliti, maka refleki dilakukan dengan saling mengomentari proses 

pembelajaran fiqih yang telah berlangsung. Dengan melakukan dialog dan 

mengungkapkan pengamatan masing-masing untuk menemukan hal-hal 

yang dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuaii dengan rencana awal, 

dan secara cermat mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki pada 

pertemuan selanjutnay, pengamatan yang dilakukan meliputi: 

1) Kesesuaian antara pelaksanaan dengan rencana pembelajaran yang 

dibuat 

2) Kekurangan yang ada selama proses pembelajaran berlangsung. 

3) Kemajuan yang telah dicapai. 

4) Rencana tindakan selanjutnya. 

Keempat tahapan tersebut dilakukan setiap siklus, yaitu putaran 

kegiatan berungun yang kembali kelangkah semula/awal. Refleksi dapat 

dilakukan apabila peneliti merasa sudah mantap pengalaman, dalam arti 

sudah memperoleh informasi yang perlu untuk memperbaiki cara yang telah 

dicoba. 

 

 

 

26 
 



3. Metode Penentuan Subyek 

 

                                                           

Yang dimaksud subyek penelitian adalah sumber utama data 

penelitian, yaitu memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.31 

Dalaum penelitian kualitatif sampel yang dipilih harus benar-benar mewakili 

ciri-ciri suatu populasi. Peneliti menggunakan sampel bertujuan (purposive 

sampling) dengan cara bola salju (snow ball). Maksud sampling dalam hal 

ini ialah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam 

sumber dan bangunannya.32 Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 

penelitian adalah: 

a. Guru mata pelajaran Fiqih MAN 1 Wates Kulonprogo 

b. Siswa kelas XI IPS 1 MAN 1 Wates Kulonprogo. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi, seperti dirujuk oleh Sugiyono, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses pengamatan dan ingatan.33  

Adapun jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi partisipan, yaitu peneliti terlibat secara langsung dan tidak 

 
31 Syarifuddin Aswar, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1999), hal.34. 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007). Hal 13. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), ( Bandung : Alfabeta. 2010), Cet. Ke11. hal 203. 
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hanya sebagai pengamat independen. Metode observasi ini digunakan 

untuk mendapatkan data secara langsung mengenai kondisi MAN 1 Wates 

Kulonprogo. 

b. Metode wawancara 

Wawancara adalah metode untuk mendapatkan keterangan secara 

lisan kepada seorang responden dengan bercakap dan berhadap muka 

dengan orang lain.34 Adapun jenis wawancara yang digunakan penulis 

adalah wawancara tidak terstruktur, artinya penulis mengajukan 

pertanyaan secara bebas, namun tetap menggunakan pedoman wawancara 

yang memuat pokok-pokok kerangka pertanyaan yang akan diteliti.  

Tehnik wawancara ini MAN 1 Wates Kulonprogo, serta untuk 

mengetahui sejauh mana Pengaruh media internet terhadap efektifitas 

pembelajaran fiqih di kelas XI IPS MAN 1 Wates Kulonprogo 

Penggunaan tehnik wawancara dalam penelitian ini dalam rangka 

mengumpulkan data sekunder. Adapun yang diwawancarai dalam 

pengumpulan data ini adalah guru dan siswa kelas XI IPS  MAN 1 Wates  

Kulonprogo. 

 

 

 

                                                            
34 Koentjoroningrat, Metode Peneltian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1998), Hal 125. 
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c. Quesioner 

Quesioner dilakukan untuk mendapatkan data yang berasal dari 

siswa. Data tersebut berupa tanggapan mereka terhadap pembelajara fiqih 

dengan menggunakan media internet. 

d. Metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

agenda, dan sebagainya.35 Dengan penggunaan metode dokumentasi ini 

penulis dapat memperoleh data yang dapat dipercaya kebenarannya 

mengenai dokumen yang diperlukan dalam penelitian. 

Melalui metode dokumentasi ini, data yang dikumpulkan berupa 

gambaran umum MAN 1 Wates Kulonprogo  serta pengaruh media 

internet terhadap efektifitas pembelajaran fiqih di MAN 1 Wates 

Kulonprogo.  

5. Test  

Bentk tes digunakan dalam penelitian ini adalah achievement test atau tes 

prestasi. Tes ini digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah 

mempelajari materi fiqih dengan menggunakan media internet. 

 

 

                                                            
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), Hal. 236. 
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6. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang 

disarankan oleh data.36 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

data kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.37 

Data penelitian kualitatif banyak menggunakan kata-kata, maka 

analisa data yang dilakukan melalui: 

a. Reduksi data. 

         Data dirangkum dan dipilih sesuai dengan topik penelitian, 

disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang hasil penelitian. 

 

 

                                                            
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), Hal. 206. 

37 Ibid, hal. 248. 
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b. Display data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif yang berupa uraian 

deskriptif yang panjang. Oleh karena itu dalam penyajian data 

diusahakan secara sederhana sehingga mudah dipahami dan tidak 

menjemukan untik dibaca. 

c. Kesimpulan. 

Pengambilan kesimpulan dilakukan secara sementara, 

kemudian diverifikasikan dengan cara mempelajari kembali data yang 

terkumpul. Kesimpulan juaga diverifikasikan selama penelitian 

berlangsung. Dari data-data yang direduksi dapat ditarik kesimpulan 

yang memenuhi syarat dan objektifitas hasil penelitian, dengan jalan 

membandingkan hasil penelitian dengan teori.38 

Dalam menganalisis data kualitatif peneliti menggunakan pola 

berfikir induktif yakni pola berfikir yang bertolak dari fakta-fakta, 

peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta atau peristiwa 

yang khusus dan konkret itu digeneralisasi yang mempunyai sifat 

umum.39 Maksud dari analisis secara induksi yaitu penelitian kualitatif 

tidak dimulai dari suatu teoti tertentu, akan tetapi berangkat dari fakta 

empiris. 

 

                                                            
38 S.Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1998),  hal.263. 
39 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1 (Yogyakarta: Andi,2004), hal.47. 
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7. Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan data atau sebagai pembanding data itu.40 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber yakni membandingkan 

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat 

dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dari data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

apa yang dikatakan secara pribadi 

c. Membandingkan keadaan dan persepsi seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

G. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, Halaman Persetujuan 

                                                            
40 Lexy,  Metodologi Penelitian Kualitatif ...  hal. 330. 
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Pembimbing, halaman Pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar 

lampiran. 

Bagian tengah berisi daftar uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai 

satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi 

yang meliputi latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.   

Bab II berisi gambaran umum tentang Madrasah Aliyah Negeri I Wates 

Kulon Progo. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, 

sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program-program, keadaan 

peserta didik, dan sarana prasarana yang ada pada MAN 1 Wates Kulon Progo. 

Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas 

berbagai hal tentang pemanfaatan media internet dalam pembelajaran fiqih pada 

bagian selanjutnya. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pembahasan mengenai bagaimana bentuk pemanfaatan media internet dalam 

pembelajaran kemudian penerapan tindakan pada siklus I, siklus II kemudian 

juga memaparkan pembahasan mengenai analisis efektivitas peningkatan 

keaktifan siswa dengan menggunakan media internet serta analisis efektivitas 

hasil pembelajaran fiqih dengan menggunakan media internet dan yang terakhir 
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adalah faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran fiqih 

menggunakan media internet. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini disebut 

penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian mengenai pemanfaatan  media internet 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Fiqih yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Proses pembelajaran fiqih dengan menggunakan media internet selama 

proses pembelajaran dapat dikatakan cukup efektif, hal ini dapat dilihat 

dari kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran (RPP) dengan 

baik dan benar sesuai prosedur penyusunan dan semua komponen satu 

dengan yang lainnya sudah selaras.  dan siswa terlihat sangat antusias 

selama mengikuti proses pembelajaran tersebut. Selain itu 

pembelajaran dengan menggunakan media internet juga 

mempermudah guru dalam proses pembelajaran karena guru tidak 

perlu mencatat materi pelajaran yang akan diajarkan karena siswa bisa 

mencari materi pelajaran melalui web, blog maupun situs lainnya yang 

berkaitan dengan materi pelajaran tersebut, dengan pembelajaran 

model tersebut siswa juga lebih memanfaatkan teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran sehingga pengetahuan yang diperoleh 

semakin luas. 

2. Adanya peningkatan efektifitas pembelajaran fiqih yaitu dengan 

meningkatnya keaktifan dan prestasi belajar siswa setelah proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan media internet. Penelitian 
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tindakan dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada siklus I dan 2 kali 

dalam siklus II. Hasil prestasi belajar dari tes akhir ulangan siswa 

maka nilai rata-rata siswa pra penelitian adalah 60,13 dan mulai 

mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 74,53 dan pada siklus II 

nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dibanding siklus I yaitu 

81,10. Untuk siswa yang memperoleh nilai di atas 70 pada ulangan pra 

tindakan kelas sebesar  33,33%, mulai mengalami peningkatan pada 

siklus I sebesar 70,00% dan pada siklus II meningkat sebesar 80,00%. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka peneliti 

menyarankan kepada beberapa pihak agar: 

1. Hendaknya para guru di MAN 1 Wates Kulon Progo dapat lebih 

inovatif dan kreatif dalam melakukan pembelajaran terhadap siswa, 

karena pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan 

dapat membantu dan meningkatkan keaktifan dalam belajar. Salah 

satu upaya agar siswa lebih antusias dalam balajar adalah dengan 

digunakannya media internet dalam proses pembelajaran.  

2. Siswa harus lebih meningkatkan prestasi belajar dan keaktifan 

dikelas, karena dengan adanya semangat belajar dari para siswa 

sendiri, sebagus apapun metode, media dan strategi belajar yang 

digunakan oleh guru akan sia-sia. Oleh karena itu, partisipasi dari 
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para siswa juga sangat penting demi kesuksesan dalam sebuah 

pembelajaran. 

3. Kepala sekolah harus mendukung, memfasilitasi dan mendukung 

guru agar dapat melakukan inovasi mengajar dengan baik. 

4. Pemerintah harus menyediakan para guru dengan media 

pembelajaran berbasis teknologi agar para guru tidak terpaku pada 

buku pelajaran yang jumlahnya sangat terbatas. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 

nikmat dan karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa kesempurnaan hanya milik Allah SWT dan 

penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesesmpurnaan. Oleh karena 

itu, penulis mengharap kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini. 

Semoga skripsi yang ditulis dan disusun oleh penulis ini 

bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi para calon peneliti 

selanjutnya, guru dan calon guru untuk selalu mengembangkan kualitas 

pembelajaran menjadi guru inspirator bagi siswa-siswinya. Amin... 
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HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS II 

Siklus/pertemuan ke : II/I 

Tanggal  : 27 Februari 2012 

Pokok Bahasan : Ahli waris dan Pembagiannya 

Pengamat  : Muh Nafi’ 

Kriteria pemberian skor untuk setiap kelompok adalah sebagai berikut: 

0 jika ada siswa yang tidak melakukan 

1 jika ada 1 siswa yang melakukan 

2 jika ada 2 siswa yang melakukan 

3 jika ada 3 siswa yang melakukan 

4 jika ada 4-5 siswa yang melakukan 

No Aspek Skor tiap kelompok Jumlah Prosentase
1 2 3 4 5 6 

1 Bertanya kepada guru jika ada 
hal yang belum jelas 

2 3 2 3 3 3 16 65,6% 

2 Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 

3 3 3 3 4 3 19 77,9% 

3 Mengemukakan pendapat dalam 
diskusi kelompok 

3 3 3 3 3 3 18 73,8% 

4 Bekerjasama dengan anggota 
kelompok dalam mengerjakan 
lembar kerja kelompok 

4 3 2 3 4 2 18 73,8% 

5 Bertanya kepada teman jika 
mengalami kesulitan 

2 2 3 2 3 3 15 61,5% 

6 Mencatat materi 3 2 3 2 3 3 16 65,6% 
7 Mengerjakan tes/pertanyaan 

yang diberikan guru dengan 
tuntas 

3 3 2 3 3 3 17 69,7% 

8 Bersemangat saat pembelajaran 
berlangsung 

4 3 3 3 3 3 19 77,9% 

9 Menyimpulkan materi pelajaran 2 3 3 2 3 3 17 69,7% 
 

 

Catatan: Hasil dari prosentase keaktifan dihitung dari jumlah kemudian dikalikan 4, 1. 

 

 



HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS II 

Siklus/pertemuan ke : II/II 

Tanggal  : 5 Maret 2012 

Pokok Bahasan :  

Pengamat  : Muh Nafi’ 

Kriteria pemberian skor untuk setiap kelompok adalah sebagai berikut: 

0 jika ada siswa yang tidak melakukan 

1 jika ada 1 siswa yang melakukan 

2 jika ada 2 siswa yang melakukan 

3 jika ada 3 siswa yang melakukan 

4 jika ada 4-5 siswa yang melakukan 

No Aspek Skor tiap kelompok Jumlah Prosentase
1 2 3 4 5 6 

1 Bertanya kepada guru jika ada 
hal yang belum jelas 

3 2 4 3 3 3 18 73,8% 

2 Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 

3 4 3 4 3 4 21 86,1% 

3 Mengemukakan pendapat dalam 
diskusi kelompok 

3 3 3 4 3 3 19 77,9% 

4 Bekerjasama dengan anggota 
kelompok dalam mengerjakan 
lembar kerja kelompok 

4 3 2 3 4 2 18 73,8% 

5 Bertanya kepada teman jika 
mengalami kesulitan 

4 2 3 3 3 3 18 73,8% 

6 Mencatat materi 3 3 3 3 3 3 18 73,8% 
7 Mengerjakan tes/pertanyaan 

yang diberikan guru dengan 
tuntas 

3 4 4 3 4 4 22 90,2% 

8 Bersemangat saat pembelajaran 
berlangsung 

4 4 3 4 4 3 22 90,2% 

9 Menyimpulkan materi pelajaran 3 3 4 3 3 3 19 77,9% 
 

 

Catatan: Hasil dari prosentase keaktifan dihitung dari jumlah kemudian dikalikan 4, 1. 

 

 



Prosentase keberhasilan siswa Pra tindakan 

 

P=F/N X 100% 

P=Prosentase keberhasilan 

F=Frekuensi 

N=Jumlah siswa 

 

X F P 

90-100 - - 

80-89 1 3,44% 

70-79 9 31,03% 

60-69 5 17,24% 

50-59 5 17,24% 

40-49 10 33,33% 

 N=30  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Prosentase keberhasilan siswa Siklus I 

 

P=F/N X 100% 

P=Prosentase keberhasilan 

F=Frekuensi 

N=Jumlah siswa 

 

X F P 

90-100 1 3,44% 

80-89 13 43,33% 

70-79 7 23,33% 

60-69 6 20,00% 

50-59 3 10,00% 

40-49 - - 

 N=30  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Prosentase keberhasilan siswa Siklus II 

 

P=F/N X 100% 

P=Prosentase keberhasilan 

F=Frekuensi 

N=Jumlah siswa 

 

X F P 

90-100 8 26,66% 

80-89 12 40,00% 

70-79 4 13,33% 

60-69 6 20,00% 

50-59 - - 

40-49 - - 

 N=30  

 



BBeberapa taampilan Pemmbelajarann dengan meenggunakann media inteernet 

 

 

 



 

 

 

 



 

 



Cara menghitung waris melalui program At Tahsil  yang di download oleh siswa 
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